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Abstrak

Indonesia memiliki beragam gunung yang menawarkan keindahannya masing-masing, salah satunya Gunung Kerenceng 
yang berada di Desa Sindulang. Gunung Kerenceng memiliki ketinggian 1.754 meter di atas permukaan laut yang memliki 
beragam pesona diantaranya kekayaan flora, fauna serta pemandangan hamparan kota Bandung dan Sumedang. Gunung 
Kerenceng dikelola oleh warga sekitar untuk pertanian. Saat ini pengelolaan lahan di kaki Gunung Kerenceng dikelola 
oleh sekelompok masyarakat, di bawah binaan Karang Taruna setempat dengan nama Volunteer Kerenceng dan Kelompok 
Tani Milenials. Tujuan dari kegiatan ini untuk menunjang masyarakat dengan melakukan pengembangan wisata Gunung 
Kerenceng, meningkatkan pelayanan para pengelola Volunteer Kerenceng supaya dapat memanfaatkan lingkungan dengan 
baik dan tepat melalui perbaikan infrastruktur. Metode yang digunakan yaitu survei, perancangan konsep dan pengadaan 
infrastruktur, pembuatan dan uji serta pemasangan infrastruktur, pendampingan program, evaluasi dan monitoring. 
Kegiatan pengabdian ini menghasilkan peningkatan infrastruktur diantaranya penerangan menggunakan panel surya, papan 
nama, petunjuk arah, tempat sampah, saung singgah serta peningkatan pengelolaan keterampilan Volunteer Kerenceng serta 
Kelompok Tani Milenials. 

Kata kunci: Gunung Kerenceng; Infrastruktur; Petunjuk Arah; Pertanian; Pelatihan 

Abstract

Indonesia has various mountains that each offer their own beauty, one of which is Mount Kerenceng in Sindulang Village. Mount 
Kerenceng has a height of 1,754 meters above sea level and has a variety of charms including rich flora, fauna and views of the 
expanse of the cities of Bandung and Sumedang. Mount Kerenceng is managed by local residents for agriculture. Currently, 
land management at the foot of Mount Kerenceng is managed by a group of people, under the guidance of the local Karang 
Taruna under the name Kerenceng Volunteers and the Millennial Farmers Group. The aim of this activity is to support the 
community by developing Mount Kerenceng tourism, improving the services of Kerenceng Volunteer managers so that they can 
utilize the environment well and appropriately through improving infrastructure. The methods used are surveys, concept design 
and procurement of infrastructure, creation and testing and installation of infrastructure, program assistance, evaluation and 
monitoring. This community service activity has resulted in improved infrastructure, including solar panel lighting, signboards, 
directional signs, trash bins, resting huts, as well as the enhancement of the skills management of the Kerenceng Volunteers and 
Millennial Farmer Groups.
Keywords: Mount Kerenceng; Infrastructure; Directions; Agriculture; Training 
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A.      PENDAHULUAN

Perkembangan sektor pariwisata pada 
saat ini telah menjadi sebuah industri. Hal ini 
dikarenakan aktivitas dari wisata tersebut secara 
ekonomi telah menciptakan permintaan yang 
memerlukan pemenuhan pasar bagi produk 
jasa dan pelayanan yang dihasilkan oleh suatu 
organisasi yang saling melengkapi, dimana syarat 
untuk menarik minat wisatawan untuk berkunjung 
di suatu objek wisata bukan hanya sekedar pada 
keindahan alam atau kekhasan budaya saja 
(Ardianto, 2019). Akan tetapi yang juga tidak 
kalah pentingnya yaitu pada kelengkapan sarana 
dan prasarana yang ada, produk cendera mata 
yang unik, perhotelan, makanan khas ataupun 
biro perjalanan. Pariwisata disini mempunyai 
peranan penting dalam upaya pembangunan 
dan pengembangan suatu daerah. Bahkan pada 
beberapa daerah menunjukkan bahwa industri 
pariwisata mampu mendongkrak ekonomi 
daerah tersebut (Nuraeni, 2014). Perkembangan 
industri pariwisata ini secara tidak langsung 
menimbulkan dampak atau manfaat multi ganda 
(multiplier effect) bagi negara, pemerintah 
daerah dan masyarakat. Selain mendatangkan 
devisa bagi negara dan pendapatan daerah, 
pengembangan industri pariwisata ini dapat 
meningkatkan perekonomian masyarakat, yaitu 
membuka dan memperluas kesempatan kerja, 
serta meningkatkan pendapatan masyarakat, 
terutama yang berada di sekitar daerah tujuan 
wisata (Basri, 2019).

Infrastruktur merupakan roda penggerak 
pertumbuhan ekonomi (Ramadhan & Paujiah, 
2021). Dari alokasi pembiayaan publik dan 
swasta, infrastruktur dipandang sebagai 
lokomotif pembangunan nasional dan daerah. 
Infrastruktur juga berpengaruh penting bagi 
peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan 
manusia, antara lain dalam peningkatan nilai 
konsumsi, peningkatan produktivitas tenaga 
kerja dan akses kepada lapangan kerja, serta 
peningkatan kemakmuran yang nyata (Esariti et 
al., 2023). Infrastruktur juga memiliki pengaruh 
penting dalam peningkatan nilai konsumsi, 
peningkatan produktivitas tenaga kerja dan akses 
kepada lapangan kerja (Hermawan, 2017).

Sistem pengelolaan yang baik dan berkualitas 
perlu dilakukan untuk meningkatkan keamanan 
dan kenyamanan pengunjung (Mahendradevi 
et al., 2022). Diharapkan jika ini tercapai 
maka dapat meningkatkan perekonomian dan 
mengurangi pengangguran di sekitar daerah 
tersebut (Khakim & Umyati, 2017).

Salah satu tujuan wisata adalah Gunung 
Kerenceng yang berada di Kabupaten Sumedang 
Provinsi Jawa Barat. Dulunya gunung ini tidak 
terlalu banyak diketahui oleh para pendaki, 
popularitas dari gunung ini meningkat selama 
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 
(PPKM) diberlakukan di Indonesia. 

Manfaat pendakian gunung diantaranya: 
(a) meningkatkan kebugaran fisik, meliputi 
daya tahan tubuh, ketekunan dan keuletan kerja 
keras; (b) keterampilan humanistik meliputi: 
manajemen ketakutan, self-determination, 
meningkatkan konsentrasi, mengapresiasi serta 
peduli terhadap orang lain; (c) meningkatkan 
kompetensi meliputi: gerakan efisien dan 
menggunakan sesuatu atau alat dengan efisien; 
(d) kesadaran akan menghargai lingkungan/
alam; (e) menambah teman; (f) menumbuhkan 
aspek kognitif, afektif dan sosial (Supriady et al., 
2022). Faktor penarik yang mendorong orang 
untuk melakukan perjalanan wisata merupakan 
motivasi penarik bagi wisatawan (Junaedi & 
Cholisana, 2021a). Motivasi penarik yang berasal 
dari suatu obyek wisata, antara lain; keunikan, 
keindahan, panorama alam dan kesejukan 
cuaca/iklim (Irianto, 2017).. Pada umumnya 
obyek wisata alam mempunyai keunikan masing 
masing, dan merupakan daya tarik tersendiri, 
keunikan tersebutlah yang menarik wisatawan 
mengunjuginya.  

Gunung Kerenceng memiliki ketinggian 
1.754 meter di atas permukaan laut. Tinggi nya 
animo para pendaki menunjukkan meningkatnya 
minat untuk menikmati eksotika alam Indonesia, 
sehingga sudah saaat nya para pendaki gunung 
menerapkan konsep ekowisata secara konsisten, 
seperti mendukung perlindungan satwa, 
pengelolan sumber daya alam, interprestasi dan 
etika pendakian. 
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Kondisi saat itu belum ada pengelola untuk 
pendakian gunung. Biasanya para tamu tersebut 
menitipkan kendaraannya kepada warga sekitar. 
Melihat potensi tersebut muncul itikad untuk 
menjaga kelestarian Gunung Kerenceng, maka 
para pengelola Karang Taruna membentuk 
organisasi Volunteer Kerenceng pada awal 
Februari 2019 dengan dasar ingin menertibkan 
para pengunjung, terutama pengelolaan 
kendaraan para pendaki supaya aman dan tidak 
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan (Junaedi 
& Cholisana, 2021b; Prasetyo & Adikampana, 
2021). 

Dari sisi pengelola tentu saja perlu 
memperkaya pengetahuan tentang pengelolaan 
gunung yang berkualitas, infrastruktur pendakian 
sebagai wadah untuk memfasilitasi para pendaki 
(Atmaja HMahalli K, 2015; Mahendradevi et al., 
2022).

Pelestarian dan pengelolahan Gunung 
Kerenceng ini dilakukan oleh warga setempat 
khususnya para pemuda Karang Taruna. Sehingga 
dalam hal infrastruktur dan lainnya yang 
diperlukan masih terbilang kurang. Dari mulai 
rambu-rambu pada jalur di kaki gunung, edukasi 
mengenai pelestarian lingkungan berdaya guna, 
dan masih banyak lagi. Hal ini membuktikan 
bahwa perlu adanya pengembangnan 
infrastruktur tersebut. Dengan ketersediaan dana 
yang minimum membuat Karang Taruna disana 
kesulitan untuk melakukan pengembangan. 

Survei awal melalui wawancara Karang 
Taruna dan warga setempat lainnya, mereka 
mengatakan bahwa memang Gunung Kerenceng 
khususnya di daerah kaki gunung terdapat 
lahan pertanian yang dikelola oleh para pemuda 
Karang Taruna yang terbentuk dalam kelompok 
tani milenials, dari beberapa anggotanya adalah 
Volunteer Kerenceng, perlu adanya infrastruktur 
yang memadai. Dengan adanya wawancara 
tersebut diketahui bahwa infrastruktur yang 
dibutuhkan dalam bentuk papan-papan ucapan 
selamat datang, rambu-rambu keterangan untuk 
jalur sekitar kaki Gunung Kerenceng dan lainnya. 
Survei awal dengan Volunteer Gunung 
Kerenceng, ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Survei Awal Kegiatan

Permasalahan yang dihadapi oleh Volunteer 
Gunung Kerenceng dalam meningkatkan 
pengelolaan dan infrastruktur wisata Gunung 
Kerenceng ialah: (1) kurangnya keamanan dan 
pencegahan untuk kejadian-kejadian yang tidak 
diinginkan seperti, salah mengambil jalur dan 
penanganan bencana, (2) kurangnya penerangan 
di daerah basecamp, (3) identitas basecamp 
sebagai titik awal pertemuan, (4) edukasi 
mengenai keselamatan pendakian, pengelolaan 
lingkungan, ide bisnis dan pengelolaan keuangan 
secara sederhana. Hal ini membuktikan bahwa 
perlu adanya pengembangan infrastruktur 
tersebut dan pelatihan terkait pengelolaan 
yang berkuliatas. Dengan ketersediaan dana 
yang minimum membuat karang taruna disana 
kesulitan untuk melakukan pengembangan. 

Dari hasil survei diperoleh data bahwa 
belum ada prosedur baku yang ditetapkan untuk 
pengelolaan manajemen maupun keuangan. 
Hal ini dikuatkan dari penjelasan kepala desa 
setempat bahwa Gunung Kerenceng bisa 
dimanfaatkan masyarakat untuk wisata dengan 
tetap menjaga kelestarian alam, sehingga belum 
dikelola secara maksimal.

B.     METODE

Pemanfaatan lingkungan Gunung Kerenceng 
ini dapat dilakukan pagi hari, siang hari bahkan 
malam hari, namun kurangnya penerangan 
membuat para wisatawan dan juga warga sekitar 
sulit untuk melihat petunjuk arah dan jalur ke 
pemukiman.
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Dalam pemecahan permasalahan mitra, 
maka dilaksanakan program pengadaan 
infrastruktur dan pelatihan. Program tersebut 
dilakukan bertujuan untuk mengembangkan 
ekonomi masyarakat sekitar melalui infrastruktur 
dan pengelolaan yang berkulitas. 

Metode pendekatan yang dilaksanakan 
dalam menyelesaikan permasalahan mitra, 
ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Metode Pendekatan

Prosedur kerja dalam menyelesaikan 
persoalan mitra dilakukan selama tahun 2023. 
Dilaksanakan secara kolaborasi antara mitra, 
dosen dan mahasiswa dari keilmuan Teknik 
Elektro, Teknik Industri, Ilmu Komunikasi, 
Sistem Informasi dan Manajemen.

Terbatasnya waktu dan dana untuk 
menyelesaikan keseluruhaan permasalahan 
mitra, maka program pelaksanaan dilakukan 
secara bertahap dan memaksimalkan program di 

kaki Gunung Kerenceng.

Kegiatan program dilaksanakan di kaki 
Gunung Kerenceng, di Kampung Jambuaer, 
Desa Sindulang, Kabupaten Sumedang. Letaknya 
sendiri terdapat di perbatasan yang mencangkup 
Kecamatan Sumedang Selatan, Kecamatan 
Cimanggung, Kecamatan Pamulihan Sumedang, 
Cicalengka Kabupaten Bandung. (Purwadhania, 
2022).

C.     HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil wawancara dengan pengelola Gunung 
Kerenceng dikeluhkan kondisi infrastruktur 
terutama petunjuk arah dan prosedur yang masih 
minim dan kurang memenuhi standar dalam 
pengembangan ekonomi.

Setelah melakukan survei ke kaki Gunung 
Kerenceng, kemudian dilakukan perancangan 
konsep infrastruktur. Adapun konsep dibuat 
sebagai pembaharuan, rambu yang rapuh 
dan sudah termakan rayap sehingga kurang 
proporsionalnnya rambu sebagai sarana 
informasi, sampah yang berserakan, kurangnya 
lampu penerangan di jalur pendakian yang 
mendekati pemukiman warga dan tempat 
singgah yang diperuntukkan masyarakat atau 
pengunjung kaki Gunung Kerenceng. Gambar 
3 menunjukkan kebutuhan pembaharuan 
Infrastruktur.

Gambar 3 Infrasatukur Lama

Konsep dari pembaharuan infrastruktur 
yaitu dengan pembuatan papan petunjuk baru 
dan papan nama sesuai dengan teori ergonomi, 
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pembuatan tempah sampah ramah lingkungan, 
saung singgah dan modifikasi serta pemasangan 
lampu sollar cell.

Pembaharuan ini diperlukan untuk 
meningkatkan fasilitas wisata Gunung Kerenceng, 
sehingga dapat menunjang perekonomian 
masyarakat melalui optimalisasi potensi alam.

Dalam mewujudkan konsep pembaharuan 
tersebut, tim berkolaborasi untuk pengadaan 
kebutuhan bahan baku yang diperlukan. Secara 
paralel tim melakukan pembuatan, modifikasi 
dan uji coba lampu sollar cell guna menunjang 
infrastruktur yang baik dan dapat digunakan 
secara maksimal. 

Tahap selanjutnya yaitu pemasangan 
infrastruktur yang sudah dibuat sesuai 
dengan teori ergonomi dengan tujuan untuk 
memaksimalkan informasi yang disampaikan.
Gambar 4 menunjukkan infrastruktur yang telah 
diperbaharui.

Gambar 4 Infrastruktur Baru

Selain pengadaan dan peningkatan 
infrastukur, diadakan pendampingan program 
dan pelatihan, diantaranya tata kelola bencana 
alam, tata kelola lingkungan, tata kelola pertanian 
dan perkebunan, fotografi, tata kelola keuangan 
dan ide bisnis. 

Pelatihan dilaksanakan di aula kantor 
Desa Sindulang dihadiri 21 peserta anggota 
Volunteer Gunung Kerenceng dan dibuka oleh 
Kepala Desa Sindulang. Gambar 5 menunjukkan 
berlangsungnya kegiatan pelatihan.

Gambar 5 Pelaksanaan Pelatihan

Realisasi kerjasama dan kontribusi mitra 
dilakukan secara in-kind dengan menyiapkan 
lahan dan pembuatan untuk display, pembelian 
bahan baku pembuatan alat dan teknologi serta 
pemasangan display yang ditunjukkan pada 
Gambar 6.

Gambar 6 Kontribusi Mitra

Capaian luaran yang dihasilkan dari kegiatan 
pengabdian yaitu tercapainya peningkatan 
pelayanan mitra, hasil kegiatan berupa artikel 
yang terbit di Jurnal Nasional, publikasi di 
media massa secara elektronik, dan video yang 
mensosialisasikan kegiatan pengabdian dengan 
indikator IKU 2, IKU 3, dan IKU 5. Sebagai 
bentuk pemenuhan kewajiban terlaksananya 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 
ke Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 
dan Teknologi (KEMDIKBUDRISTEK).

Impilikasi tidak lanjut dari program ini yaitu 
memaksimalkan hasil pelatihan kompetensi 
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sehingga dapat diterapkan oleh pengelola dan 
menjaga serta merawat infrastuktur yang telah 
diperbaharui. 

Pengembangan program selanjutnya yaitu 
memaksimalkan infrastuktur ke jalur pendakian 
menuju puncak, walipohon, pertanian dan 
menjadikan daerah tersebut sebagai desa 
agrowisata,

D.    KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan PKM terbentuknya 
sistem pengelolaan yang berkualitas sehingga 
dapat meningkatkan perekonomian dan 
mengurangi pengangguran. Dengan adanya 
peningkatan infrastruktur dan pengembangan 
keterampilan para Volunteer dapat memenuhi 
standar pengembangan ekonomi.
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